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Abstrak 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BALITBANGDA) Kabupaten Pesawaran merupakan sebuah 

badan yang dibentuk oleh pemerintah kabupaten pesawaran untuk melaksanakan, mengkoordinasikan, dan 

memfasilitasi seluruh kegiatan penelitian dan pengembangan di daerah kabupaten pesawaran. Kegiatan 

yang dilakukan BALITBANGDA untuk dapat berkoordinasi dengan baik antar pegawai adalah dengan 

melaksanakan rapat internal, namun pencatatan rapat masih konvensional dan pengarsipan dokumen notula 

rapat belum secara elektronik yang berimbas notulis harus bekerja dua kali untuk mengubah catatan rapat 

berbentuk fisik menjadi bentuk elektronik dan juga rawannya kehilangan dokumen notula rapat. Sehingga 

perlu aplikasi yang dapat mencatat rapat secara elektronik dan dapat mengarsipkan dokumen notula rapat. 

Tujuannya agar notulis tidak perlu susah lagi dalam mengubah dokumen notula fisik menjadi elektronik dan 

supaya dokumen notula rapat tidak mudah hilang. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

RAD (Rapid Application Development) yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi untuk pencatatan 

rapat dan mengarsipkan dokumen notula rapat. Pengujian aplikasi menggunakan metode BlackBox-Testing 

untuk menguji aplikasi yang telah dibuat, karena dengan metode BlackBox-Testing dapat diketahui secara 

langsung kelebihan dan kekurangan dari aplikasi yang telah dibuat. Penelitian yang telah dilakukan dengan 

mengunakan metode RAD menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat mencatat rapat dan mengarsipkan 

dokumen notula rapat pada BALITBANGDA Kabupaten Pesawaran. 

 

Kata Kunci : Framework, Laravel, RAD, Web, PHP 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi saat ini telah 

berkembang dengan sangat pesat dibanding 

beberapa dekade sebelumnya. Teknologi 

informasi telah merambah dalam berbagai aspek 

bidang seperti bidang  pendidikan, bidang 

perbankan, bahkan sampai bidang pemerintahan. 

Terlibatnya teknologi informasi dalam berbagai 

aspek bidang dikarenakan teknologi informasi 

dapat mencakup semua unit dalam suatu bidang 

dan juga dapat memudahkan semua aktivitas di 

dalam unit masing-masing bidang. Salah satu 

aspek bidang yang sangat dimudahkan oleh 

teknologi informasi adalah bidang pemerintahan. 

 Menurut Sahaja (2015), Pemerintahan 

merupakan organisasi atau wadah orang yang 

mempunyai kekuasaaan dan lembaga yang 

mengurus masalah kenegaraan dan kesejahteraan 
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rakyat dan negara. Pemerintahan juga lah yang 

mengatur segala hukum di suatu wilayah. 

Pemerintahan memiliki banyak bidang yang 

bertangung jawab mengatur segala urusan dalam 

pemerintahan. Maka dalam mengatur urusan 

pemerintahan, masing masing bidang perlu 

berkoordinasi dan bekerja sama agar tercapai 

tujuan yang diinginkan. Cara berkoordinasi yang 

biasa dilakukan dalam pemerintahan adalah rapat. 

 Menurut Wijana & Andora (2016), Rapat 

merupakan media langsung antara pimpinan dan 

stafnya, dapat juga antara pimpinan dengan 

pimpinan lain baik internal maupun external yang 

bersifat tatap muka dan sangat penting, 

diselenggarakan oleh banyak organisasi, baik 

swata maupun pemerintah untuk mendapatkan 

mufakat melalui musyawarah untuk pengambilan 

keputusan. Rapat juga sering digunakan sebagai 

media untuk saling bertukar ide maupun gagasan 

di dalam pemerintahan. Rapat dapat 

menghasilkan sebuah konklusi dari berbagai ide 

yang berbeda. Konklusi yang diperoleh dari rapat 

akan direkapitulasi dalam notula rapat. 

 Pencatatan rapat merupakan kegiatan 

meringkas secara padat, jelas dan sistematis hasil 

dari suatu rapat. Pencatatan rapat biasanya 

dilakukan oleh salah satu orang yang ditunjuk 

pada suatu organisasi. Pencatatan rapat dapat 

membantu semua peserta rapat yang hadir 

maupun tidak hadir untuk memahami hasil dari 

rapat yang dilakukan. Oleh karena itu, Pencatatan 

rapat sangat diperlukan untuk kegiatan rapat. 

 Pencatatan rapat menghasilkan sebuah 

dokumen yang disebut Notula yang  berfungsi 

sebagai bukti bahwa rapat telah dilakukan. 

Kemudian notula juga berfungsi sebagai sumber 

informasi untuk peserta rapat yang tidak hadir. 

Fungsi lain dari notula adalah sebagai pedoman 

untuk rapat selanjutnya, menjadi alat pengingat 

bagi peserta rapat serta sebagai dokumen resmi 

pada suatu organisasi. Karena fungsi yang sangat 

bagus untuk rapat, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Pesawaran 

pun menerapkan kegiatan pencatatan rapat untuk 

kegiatan rapat yang dilaksanakan di kantor Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran. 

 Badan Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Kabupaten Pesawaran merupakan 

organisasi pemerintahan di Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung yang memiliki 

tugas pokok untuk melalukan penelitian dan 

pengembangan serta melaksanakan fungsi 

penunjang urusan yang menjadi kewenangan 

daerah Kabupaten Pesawaran sesuai dengan 

kententuan peraturan perundang-undangan. 

Karena Badan Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Kabupaten Pesawaran ini adalah salah 

satu organisasi pemerintahan yang memiliki 

banyak program kerja, maka Badan Penelitian 

dan Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran banyak melakukan koordinasi dengan 

cara rapat di kantor Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Pesawaran. 

Rapat yang dilakukan dapat menghasilkan 

banyak program kerja dan ide-ide yang kemudian 
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dicatat oleh notulis. Namun proses pencatatan 

rapat yang dilakukan notulis di Badan Penelitian 

dan Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran masih sangat sederhana, manual dan 

tidak terkomputerisasi dengan baik. Karena masih 

manualnya proses pencatatan, sederhana dan 

tidak terkomputerisasi, menyebabkan pencatatan 

hasil rapat menjadi kurang efisien untuk 

menunjang kegiatan rapat dan juga sering 

terlewatkannya pencatatan beberapa gagasan 

yang terdapat di dalam rapat. 

 Masalah tidak hanya berhenti disitu saja, 

masalah lain yang timbul akibat tidak 

terkomputerisasinya pencatatan hasil rapat pada 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Kabupaten Pesawaran, menyebabkan banyak 

dokumentasi rapat seperti catatan-catatan notulis 

yang terlupakan dan bahkan sampai hilang. Dari 

kedua masalah utama yang muncul diatas, maka 

perlu adanya penunjang rapat yang dapat 

membantu proses pencatatan rapat yang lebih 

efisien dan juga perlu adanya tempat untuk 

mengarsipkan catatan hasil rapat agar tidak 

mudah hilang. Oleh karena itu, dibuatlah 

“Aplikasi Pencatatan dan Tindak Lanjut Hasil 

Rapat Internal pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Pesawaran 

Menggunakan Framework Laravel” yang 

diharapkan dapat membantu menunjang kegiatan 

rapat internal pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Pesawaran. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam 

perancangan Aplikasi Pencatatan dan Tindak 

Lanjut Hasil Rapat Pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Pesawaran 

Menggunakan Framework Laravel adalah 

menggunakan metode RAD (Rapid Application 

Development). Berikut ini merupakan tahapan-

tahapan proses pengembangan sistem 

menggunakan metode RAD: 

1. Perencanaan 

Aplikasi Pencatatan dan Tindak Lanjut 

Hasil Rapat Pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran Menggunakan Framework 

Laravel diharapkan dapat menyediakan 

aplikasi yang dapat menunjang E-

Government Pemerintah Kabupaten 

Pesawaran terutama untuk proses 

kegiatan rapat pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran. 

2. Desain Sistem 

Dalam proses pembuatan Aplikasi 

Pencatatan dan Tindak Lanjut Hasil 

Rapat Pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran Menggunakan Framework 

Laravel terdapat beberapa tahap yang 

digunakan sebagai pemodelan atau 

Design sistem dari aplikasi ini. Tahapan-

tahapan desain sistem itu meliputi: 
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a. Desain alur sistem yang dibuat 

dengan Data Flow Diagram. 

b. Desain alur dokumen yang 

dibuat dengan Mapping Chart 

c. Desain Flowchart 

d. Desain Interface dan desain 

gambar-gambar yang digunakan 

dalam aplikasi. 

3. Implementasi 

Setelah proses pemodelan dari Aplikasi 

Pencatatan dan Tindak Lanjut Hasil 

Rapat Pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran Menggunakan Framework 

Laravel telah selesai, selanjutnya adalah 

proses coding aplikasi yang dibuat 

berdasarkan desain yang dibuat pada 

tahap desain sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara 

didapati beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan pengelolaan rapat di Balitbangda 

Pesawaran yaitu: 

1. Informasi tentang rapat yang akan 

dilaksanakan dan yang sudah 

dilaksanakan belum terstruktur dengan 

baik. 

2. Pencatatan rapat masih dilakukan secara 

manual sehingga pembahasan kembali di 

akhir rapat menyulitkan peserta rapat dan 

membutuhkan lebih banyak waktu. 

3. Pengarsipan notula rapat masih dalam 

bentuk dokumen fisik dan belum dalam 

bentuk dokumen elektronik sehingga 

memungkinkan terjadi kehilangan notula 

rapat. 

4. Tidak ada aplikasi khusus untuk 

mengelola rapat internal di Balitbangda 

Pesawaran. 

Analisis Sistem Lama 

Tahapan analisis sistem lama berfungsi 

untuk mengetahui sistem yang sedang berjalan 

dan menemukan permasalahan yang terjadi dalam 

penerapan sistem tersebut. Tahapan ini juga 

memiliki tujuan untuk menemukan solusi yang 

tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada. Analisis sistem lama memungkinkan 

pengembangan aplikasi yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan  yang ada dan  

menyelesaikan permasalahan yang ada, serta 

mencegah terjadinya permasalahan baru. Teknik 

yang digunakan dalam menganalisis sistem lama  

adalah dengan melakukan wawancara dan 

mengamati rapat yang sebelumnya dilaksanakan. 

Berikut merupakan alur dari pengelolaan rapat 

internal Balitbangda Pesawaran: 

1. Kepala badan memberikan informasi 

untuk rapat kepada pegawai. 

2. Pegawai yang hadir menandatangani 

absen. 

3. Rapat berlangsung yang diikuti pegawai 

yang hadir. 
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4. Di akhir rapat, ada pembahasan yang 

membahas gagasan yang didapat saat 

rapat. 

5. Setelah rapat selesai maka notulis akan 

mencatat hasil rapat dan diarsipkan. 

Alur pengelolaan rapat internal Balitbangda 

Pesawaran yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi tersebut, lalu digambarkan dalam 

diagram alir dokumen (mapping chart)  

pengelolaan rapat internal Balitbangda 

Pesawaran. Mapping chart sistem lama dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 3. Mapping Chart Sistem Lama 

Rancangan Sistem yang Diusulkan 

Berdasarkan dengan data yang diperoleh 

pada tahap sebelumnya maka diusulkan sistem 

baru untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi pada sistem lama. Alur kerja dari sistem 

yang diusulkan yaitu : 

1. Admin login kedalam aplikasi lalu 

menambahkan rapat yang akan 

dilaksanakan. 

2. Ketika rapat telah berlangsung, maka 

notulis akan mengabsen pegawai yang 

menghadiri rapat. 

3. Notulis mencatat gagasan yang muncul 

di dalam pelaksanaan rapat yang 

kemudian akan diarsipkan menjadi 

notula rapat. 

4. Setelah rapat selesai admin akan 

menandai di aplikasi bahwa rapat sudah 

dilaksanakan. 

5. Semua pegawai dapat melihat data 

mengenai rapat di dalam riwayat rapat. 

Alur data dari sistem yang diusulkan 

digambarkan dalam rancangan bagan alir 

dokumen (mapping chart). Rancangan sistem 

baru disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 4. Mapping Chart Sistem Baru 

Data Flow Diagram (DFD) 

DFD digunakan untuk menggambarkan 

bagaimana proses sebuah data mengalir dari 

entitas ke sistem dan sebaliknya dari sistem ke 

entitas. Dalam Aplikasi Pencatatan dan Tindak 

Lanjut Hasil Rapat Pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Pesawaran 

Menggunakan Framework Laravel akan dibuat 

dalam 3 level yaitu DFD level 0, level 1 dan level 

2. 

DFD Level 0 

DFD level 0 disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Rancangan DFD Level 0 

DFD Level 1 

DFD level 1 tersaji pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Rancangan DFD Level 1 

DFD Level 2 

DFD level 2 merupakan penurunanan 

dari proses yang ada pada DFD level 1 yang 

belum terselesaikan. DFD level 2 menjelaskan 

lebih rinci tentang proses yang ada pada DFD 

level 2. DFD level 2 terdiri dari pengelolaan data 

rapat dan data bagian.  

1. DFD level 2 dari proses 1 pengelolaan 

data rapat 

DFD level 2 pengelolaan data rapat dapat 

dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Rancangan DFD Level 2 Pengelolaan 

Data Rapat 

2. DFD level 2 dari proses 2 pengelolaan 

data bagian 

DFD level 2 pengelolaan data bagian 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

  

Gambar 6. Rancangan DFD Level 2 Pengelolaan 

Data Bagian 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD dirancang berdasarkan hasil 

perancangan DFD yang telah dibuat. ERD dibuat 

untuk menggambarkan hubungan dari tiap tabel 

dalam sebuah basis data, menggambarkan atribut 

yang ada pada tabel dan menentukan atribut mana 

yang akan menjadi primary key. Rancangan ERD 

disajikan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Rancangan ERD 

Perancangan Flowchart 

Perancangan flowchart digunakan untuk 

menggambarkan alur logika pengelolaan data 

yang terjadi pada aplikasi. Berikut ini merupakan 

penggambaran alur logika Aplikasi Pencatatan 

dan Tindak Lanjut Hasil Rapat Pada Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran Menggunakan Framework Laravel 

dalam bentuk flowchart. 

Flowchart Autentikasi User 

Flowchart autentikasi user disajikan pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Rancangan Flowchart Autentikasi 

User 

Flowchart Menu Admin 

Flowchart menu admin disajikan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Rancangan Flowchart Menu Admin 

Flowchart Menu Pegawai 

Flowchart menu pegawai disajikan pada Gambar 

10. 

 

Gambar 10. Rancangan Flowchart Menu 

Pegawai 

Flowchart Menu Bagian Sisi Admin 

Flowchart menu bagian sisi admin disajikan pada 

Gambar 11. 

 

Gambar 11. Rancangan Flowchart Menu Bagian 

Sisi Admin 
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Flowchart Menu Notula Sisi Admin 

Flowchart menu notula sisi admin disajikan pada 

Gambar 12. 

 

Gambar 12. Rancangan Flowchart Menu Notula 

Sisi Admin 

Flowchart Menu Notula Sisi Pegawai 

Flowchart menu notula sisi pegawai disajikan 

pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Rancangan Flowchart Menu Notula 

Sisi Pegawai 

Flowchart Menu Pegawai Sisi Admin 

Flowchart menu pegawai sisi admin disajikan 

pada Gambar 14. 

 

Gambar 14. Rancangan Flowchart Menu 

Pegawai Sisi Admin 

Flowchart Menu Rapat Sisi Admin 

Flowchart menu rapat sisi admin disajikan pada 

Gambar 15. 
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Gambar 15. Rancangan Flowchart Menu Rapat 

Sisi Admin 

Flowchart Menu Rapat Sisi Pegawai 

Flowchart menu rapat sisi pegawai disajikan pada 

Gambar 16. 

 

Gambar 16. Rancangan Flowchart Menu Rapat 

Sisi Pegawai 

Flowchart Menu User Sisi Admin 

Flowchart menu user sisi admin disajikan pada 

Gambar 17. 

 

Gambar 17. Rancangan Flowchart Menu User 

Sisi Admin 

Perancangan Interface Aplikasi 

Perancangan interface aplikasi dibuat untuk 

menggambarkan tampilan halaman aplikasi yang 

dapat dilihat oleh user. Rancangan interface tiap 

level user berbeda, karena menu yang dapat 

diakses oleh tiap level user itu berbeda. 

Rancangan Interface Sign in Semua Level User 

Rancangan interface Sign in dapat dilihat pada 

Gambar 18. 
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Gambar 18. Rancangan Interface Sign in 

Rancangan Interface Level User Admin 

Rancangan interface untuk user level admin dapat 

dilihat pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Rancangan Interface Level User 

Admin 

Rancangan Interface Level User Pegawai 

Rancangan interface untuk user level pegawai 

dapat dilihat pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Rancangan Interface Level User 

Pegawai 

Hasil Tampilan Aplikasi 

Tampilan aplikasi merupakan hasil dari coding 

aplikasi yang dilihat oleh user. Tampilan ini 

dibuat sesuai dengan rancangan interface yang 

telah dibuat. Tampilan aplikasi dibuat sederhana 

dan bersifat responsive agar dapat diakses melalui 

perangkat Personal Computer (PC) ataupun 

perangkat mobile. 

Tampilan Halaman Login 

Tampilan halaman login dapat dilihat pada 

Gambar 21. 

 

Gambar 21. Halaman Login 

Tampilan Halaman Menu Admin 

Tampilan halaman menu admin dapat dilihat pada 

Gambar 22. 

 

Gambar 22. Halaman Menu Admin 

 

 

Tampilan Halaman Menu Pegawai 

Tampilan halaman menu pegawai dapat dilihat 

pada Gambar 23. 
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Gambar 23. Halaman Menu Pegawai 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

pembuatan tugas akhir ini adalah dihasilkannya 

sebuah aplikasi khusus untuk pencatatan dan 

tindak lanjut hasil rapat pada Badan Penelitian 

dan Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesawaran dan aplikasi ini akan menjadi media 

data dan informasi rapat Balitbangda Kabupaten 

Pesawaran, yang dapat diakses oleh semua 

anggota Balitbangda Kabupaten Pesawaran. 

Aplikasi ini memungkinkan data dan dokumen 

rapat disimpan secara terpusat sehingga, 

memudahkan dalam proses pengarsipan data. 

Saran 

Pengembangan lebih lanjut Aplikasi 

Pencatatan dan Tindak Lanjut Hasil Rapat Pada 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Kabupaten Pesawaran Menggunakan Framework 

Laravel adalah pada proses pengabsenan dapat 

menggunakan fingerprint dan dapat dikoneksikan 

ke aplikasi sehingga data dapat langsung 

diinputkan ke aplikasi dan admin tidak perlu lagi 

mengabsen peserta rapat. 
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